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GAMBARAN REJECTION SENSITIVITY PADA PENGGUNA APLIKASI 

DATING ONLINE 

Diani Safitri1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rejection sensitivity pada 

pengguna aplikasi dating online. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah 

terdapat gambaran rejection sensitivity pada pengguna aplikasi dating online.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah 311 orang dengan kriteria yaitu 

pengguna aplikasi dating online di seluruh Indonesia. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

rejection sensitivity yang mengacu pada aspek dari Downey & Feldman (1996). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rejection sensitivity pada pengguna 

aplikasi dating online berada pada kategori sedang dan terdapat perbedaan variabel 

rejection sensitivity pada pengguna aplikasi dating online jika ditinjau berdasarkan 

kelompok usia dan frekuensi berapa kali mengalami penolakan dalam hubungan 

romantis. 

 

Kata kunci: Rejection Sensitivity, Aplikasi Dating Online 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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DESCRIPTION OF REJECTION SENSITIVITY AMONG USERS OF 

ONLINE DATING APPLICATIONS 

Diani Safitri1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

ABSTRACT 

This study aims to describe rejection sensitivity among users of online dating 

applications. The hypothesis in this study is that there is a description of rejection 

sensitivity among users of online dating applications.  

The Participants in this study were 311 individuals with the criteria of being 

users of online dating applications throughout Indonesia. The sampling technique 

used is purposive sampling. The measuring instrument used is the rejection 

sensitivity scale which refers to an aspect of Downey & Feldman (1996). 

The result of the study showed that rejection sensitivity among users of online 

dating applications was in the medium category, and there were differences in 

rejection sensitivity among users of online dating applications based on age and 

frequency of experiencing rejection in romantic relationships. 

 

Keyword: Rejection Sensitivity, Online Dating Applications 
1Student of Psychology Department of Medicine Faculty, Sriwijaya University 
2Lecturer of Psychology Department of Medicine Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan nilai-nilai kekeluargaan yang terbiasa 

saling terhubung dan berkumpul secara bersama-sama menyebabkan tingginya 

tingkat interaksi secara langsung atau face to face (Maharani & Manalu, 2017). 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi satu sama 

lain dan bertatap muka di dunia nyata (Mellania & Tjahjawulan, 2020). Pertemuan 

yang dilakukan secara tatap muka di nilai menjadi metode yang menarik sebagai 

ajang untuk berkenalan dengan individu lain (Xiao., 2018). 

Pertemuan secara langsung dan interaksi tatap muka merupakan salah satu 

metode konvensional dalam menemukan pasangan (Fitriyani & Iswahyuningtyas, 

2020). Sebelum kehadiran internet seseorang dapat menemukan pasangan melalui 

berbagai macam perantara, seperti dipertemukan oleh orang tua, teman, ataupun 

perkumpulan yang dihadiri oleh banyak orang (Cinintya Manu, Sugiarica Joni, & 

Punrawan., 2017). Sholihah (2021) mengungkapkan dalam menemukan pasangan 

hidup kebanyakan masyarakat masih memanfaatkan bantuan dari orang-orang 

terdekat mereka seperti kedua orang tua, kerabat, ataupun kolega-kolega dalam 

lingkup pekerjaan. 

Disisi lain tidak sedikit individu yang merasa bahwa mencari pasangan dan 

melakukan pendekatan secara langsung di dunia nyata merupakan suatu hal yang 
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tidak mudah dan cenderung sulit untuk dilakukan (Amelia & Ayu, 2020). Beberapa 

individu beranggapan berkenalan dan berinteraksi secara langsung menjadi hal 

yang menakutkan karena individu merasa cemas bahwa tidak akan ada yang 

menerima mereka akibat tampilan fisik nya (Kusumaningtyas & Hakim, 2019). 

Seringkali dijumpai individu yang tidak memiliki pasangan karena memiliki 

kemampuan sosial yang kurang baik (Oktawirawan & Yudiarso, 2020). Individu 

yang tidak memiliki pasangan seringkali menerima stigma negatif dan cenderung 

akan merasa kesepian dalam hidup nya (Septiana & Syafiq, 2013).  

Salah satu alternatif lain yang dapat dilakukan untuk menemukan pasangan 

selain melalui kencan secara tatap muka adalah dengan menggunakan aplikasi 

pencarian jodoh atau aplikasi dating online (Oktawirawan dan Pamungkas., 2023). 

Pencarian pasangan dapat dilakukan melalui aplikasi mobile dating atau online 

dating pada perangkat smartphone masing-masing individu (Sumter & 

Vandenbosch., 2019). Individu dapat dimanfaatkan media online seperti dating 

apps sebagai tempat untuk mengekspresikan diri mereka yang sebenarnya sebelum 

bertemu secara langsung atau tatap muka (Wilson & Blackhart., 2019).  

Dating apps menjadi salah satu cara populer untuk bertemu dengan orang-

orang baru (Rosenfeld & Thomas., 2012).  Dating online atau kencan online sendiri 

merujuk pada penggunaan situs kencan atau dating apps untuk menemukan 

pasangan romantis (Finkel et al., 2012). Individu yang menggunakan dating apps 

umumnya akan membuat sebuah profil yang menyertakan foto, deskripsi mengenai 

preferensi hubungan atau lokasi untuk kemudian saling “match” atau “not match” 

dengan profil pengguna lain (Chin, Edelstein, dan Vernon., 2019). Kecocokan 



3 
 

 
 

antara dua profil pengguna pada dating apps terjadi apabila kedua belah pihak sama 

sama “saling menyukai” atau matched satu sama lain (Ward, 2016).  

Menurut Kang dan Hoffman  (2011) dalam penelitiannya menyebutkan 

individu yang sering menggunakan internet dan kurang mempercayai orang lain 

memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk menggunakan situs kencan online. 

Individu yang merasa cemas dalam pengaturan kencan tradisional juga mengarah 

pada penggunaan aplikasi dating online. Hal ini terjadi karena lingkungan online 

dianggap lebih menawarkan lingkungan kencan yang aman dan tidak mengancam 

jika dibandingkan situasi secara tatap muka yang terjadi di dunia nyata (Sumter & 

Vandenbosch., 2019). 

Beberapa situs penyedia dating online yang cukup populer di Indonesia 

adalah Tinder, Tantan, dan OKCupid (Ilmiawan, Nafisah, Nisa, Hart, dan 

Herdianto., 2021). Hasil tersebut juga didukung oleh temuan survei dari Rakuten 

Insight pada tahun 2020 yang menunjukan bahwa aplikasi dating online yang paling 

banyak digunakan di Indonesia adalah Tinder (57,6%), TanTan (33,9%), OKCupid 

(18,8%), dan Coffee Meet Bagel (8,12%). Indonesia merupakan peringkat ketujuh 

dalam penggunaan aplikasi dating online, seperti Tinder, Bumble, TanTan, Badoo, 

dan OkCupid (Azzahra dan Nursanti., 2021). 

Hasil survei Rakuten Insight pada tahun 2022 menemukan bahwa pengguna 

aplikasi dating online di Indonesia berasal dari berbagai kalangan usia, yaitu dari 

usia 16 sampai 55 tahun.  Diketahui juga bahwa kelompok usia 25 tahun hingga 34 

tahun merupakan kelompok usia yang paling banyak menggunakan dating apps di 
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Indonesia, kemudian pada urutan kedua adalah usia 16-24 tahun. Lebih lanjut, 

Sumter dan Vandenbosch (2019) juga mengungkapkan bahwa pengguna aplikasi 

dating online didominasi oleh kelompok usia dewasa muda dari rentang usia 18-30 

tahun. Smith (2016) menyatakan pengguna utama aplikasi dating online didominasi 

oleh usia dewasa muda dimana ada sekitar 27% dari individu yang berusia 18 

hingga 24 tahun diketahui terlibat dalam dating online.  

Dating apps menjadi aplikasi yang bermanfaat karena penggunaannya yang 

mudah dan bersifat personal sehingga memungkinkan untuk secara spesifik 

mencari tipe yang sesuai dengan preferensi pribadi pengguna (Beltran., 2021). 

Terlebih dating apps tidak secara eksplisit memberi tahu penggunanya bahwa 

mereka tidak saling match satu sama lain, sehingga dapat menghindari rasa sakit 

akibat penolakan (Ling., 2022). Dating apps dianggap sebagai cara terbaik untuk 

bertemu dengan calon pasangan karena dapat dilakukan secara mudah (Smith., 

2016). Individu biasanya memanfaatkan dating apps sebagai ajang untuk 

bersosialisasi, mengisi waktu luang, dan meningkatkan kemampuan sosial (Tran, 

Suharlim, dan Mattie., 2019).  

Beberapa penelitian mengungkapkan faktor-faktor yang mendasari individu 

dalam penggunaan aplikasi dating online. Menurut Poerwandari dan Berliana 

(2022) alasan utama seseorang menggunakan dating apps adalah untuk mendapat 

teman (78.67%), menemukan pasangan romantis (53.08%), mencari partner seksual  

(28.44%), dan mencari calon pasangan potensial untuk hubungan dalam jangka 

waktu yang panjang (14.53%). Rakuten Insight pada tahun 2022 juga 

mengungkapkan alasan terbesar masyarakat Indonesia menggunakan dating apps 
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adalah karena dapat merasakan kemudahan untuk bertemu orang baru (50%), 

merasa nyaman melakukan langkah pertama secara online (32%), serta memiliki 

kendali untuk memilih pada siapa pesan ingin diberikan (31%). Sedangkan, pada 

penelitian yang dilakukan oleh Fridha & Octavianti (2016)  individu yang mencari 

teman kencan melalui dating apps dimaknai hanya sebagai hiburan saat sedang 

jenuh. 

Disisi lain aplikasi dating online tidak hanya memberikan dampak positif bagi 

penggunanya, tetapi juga sering terjadi penyalahgunaan dalam aplikasi dating 

online sehingga tidak jarang memberikan dampak negatif (Paramitha, Tanuwijaya, 

dan Natakoesoemah., 2021), seperti penipuan, pemerasan, hingga pelecehan 

seksual (Oktawirawan & Pamungkas, 2023). Selain itu, tingginya angka pengguna 

aplikasi dating online juga diimbangi dengan kenaikan kasus kriminal seperti 

kejahatan seksual, penipuan, dan kejahatan cyber (Ilmiawan., 2021). Akan tetapi  

dating online masih banyak dipilih oleh masyarakat sebagai alternatif dalam 

mencari pasangan baik untuk kesenangan ataupun hubungan serius (Sari & 

Kusuma, 2018). 

Aplikasi dating online digunakan untuk menghindari penolakan secara tatap 

muka atau face-to-face karena penggunanya dapat mengatur serta menunjukkan 

minat  pada siapa yang diinginkan serta akan mengizinkan kontak lebih lanjut 

apabila minat tersebut memiliki kesamaan antara kedua belah pihak (Chin et al., 

2019). Selain itu, ketidakcocokan antara profil pengguna tidak akan diberitahukan 

sehingga individu yang mengalami perasaan cemas terhadap penolakan atau 

rejection sensitivity dapat melakukan penghindaran secara terang-terangan ketika 
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berada dalam situasi kencan online sehingga dapat memperoleh manfaat ketika 

berhasil menemukan pasangan pada kencan online (Ling., 2022). 

Blackhart, Fitzpatrick, dan Williamson (2014) menemukan individu yang 

mengalami rejection sensitivity secara signifikan memprediksi penggunaan aplikasi 

dating online yang lebih tinggi, sehingga menjadi satu-satunya variabel 

disposisional yang memprediksi penggunaan aplikasi dating online pada seseorang. 

Individu yang memiliki tingkat rejection sensitivity yang tinggi merasa lebih 

nyaman dalam mengungkapkan diri mereka yang sebenarnya secara online 

sehingga memungkinkan untuk dapat terlibat dalam penggunaan aplikasi dating 

online (Hance, Blackhart, dan Dew., 2017). 

Seseorang yang merasakan cemas berlebihan cenderung akan menggunakan 

aplikasi kencan online karena dapat membantu meningkatkan peluang menemukan 

pasangan sekaligus melindungi dari penolakan (Chin et al., 2019). Individu dengan 

rejection sensitivity yang tinggi cenderung akan terlibat dalam dating online karena 

merasa lebih nyaman untuk menunjukan siapa diri mereka yang sebenarnya pada 

lingkungan online, hal ini mengakibatkan individu merasa lebih mampu dan 

nyaman untuk mengekspresikan dan mengungkapkan diri dibandingkan ketika 

berada pada lingkungan kencan tradisional (Blackhart, Hermandez, Wilson, dan 

Hance., 2021).  

Strubel & Petrie (2017) mengungkapkan pengguna dating apps cenderung 

memiliki persepsi negatif terhadap diri mereka sendiri dan memiliki kepuasan yang 

rendah akan wajah dan tubuh nya. Individu yang mengalami rejection sensitivity 
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merasa bahwa bahwa penolakan yang terjadi disebabkan oleh penampilan fisik 

mereka sehingga penggunaan dating apps digunakan sebagai ajang untuk 

mendapatkan validasi mengenai dirinya (Blake, Portingale, Giles, Griffiths, dan 

Krug., 2022).  

Lebih lanjut, Toma (2022) mengungkapkan individu dengan kerentanan 

psikososial seperti rejection sensitivity terbukti mengalami kesulitan dalam kencan 

tradisional, seperti mengalami kencan yang tertunda, kurang memiliki pengalaman 

kencan dan berpotensi untuk menjalin hubungan yang tidak harmonis.  Sehingga, 

penggunaan dating apps dapat dimanfaatkan untuk mengenal individu terlebih 

dahulu secara online sebelum bertemu langsung karena aplikasi dating online dapat 

dimanfaatkan sebagai pembuka gerbang perkenalan walaupun tidak dapat 

memberikan jaminan untuk bisa mendapatkan pasangan yang diinginkan sesuai 

kriteria, karena keputusan untuk bertemu, saling mengenal, dan menjalin hubungan 

lebih lanjut akan terjadi di dunia nyata (Mellania & Tjahjawulan, 2020). 

Di lain sisi, Duyarlılığı dan Güneri (2018) menyatakan individu dengan 

rejection sensitivity cenderung memiliki masalah dalam hubungan interpersonal 

terutama dalam hubungan romantis. Penelitian yang dilakukan oleh Hafen, Spilker, 

Chango, dan Marston (2014) menemukan bahwa rejection sensitivity memprediksi 

rendahnya kemungkinan untuk terlibat dalam hubungan romantis, dimana individu 

akan merasa cemas dan menghindar ketika berada dalam suatu hubungan. Zimmer 

Gembeck dan Nesdale (2013) mengungkapkan rejection sensitivity berkembang 

ketika keinginan individu berulang kali tidak terpenuhi sehingga menghasilkan 

ekspektasi terhadap penolakan yang berkelanjutan, persepsi tersebut memicu 
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berbagai respon emosi negatif dan peningkatan perilaku maladaptif yang akan 

memicu pada penolakan yang sebenarnya.  

Downey dan Feldman (1996) mendefinisikan rejection sensitivity sebagai 

suatu keadaan dimana individu berprasangka cemas dalam mempersepsikan 

penolakan serta memberikan reaksi yang berlebihan terhadap penolakan tersebut. 

Sensitivitas terhadap penolakan adalah warisan yang terinternalisasi akibat 

pengalaman dari berbagai penolakan sehingga memediasi dampak dari pengalaman 

tersebut pada hubungan interpersonal (Feldman & Downey, 1994). Rejection 

sensitivity terdiri dari dua dimensi, yaitu rejection anxiety (degree of anxiety and 

concern about the outcome); tingkat kecemasan dan perhatian  akan hasil  dan 

rejection expectation (expectation of acceptance or rejection); ekspektasi akan 

penerimaan dan penolakan (Downey & Feldman, 1996). 

Menurut Gao, Assink, Cipriani, dan Lin (2017) individu dengan rejection 

sensitivity yang tinggi akan menunjukan respon yang lebih besar terhadap 

penolakan sosial dibandingkan dengan individu yang memiliki rejection sensitivity 

yang rendah. Selain itu, individu yang memiliki tingkat rejection sensitivity yang 

tinggi berusaha untuk menghindari penolakan dengan bersikap penuh perhatian dan 

menyembunyikan fakta mengenai dirinya (Romero-Canyas et al., 2010). 

Sedangkan, individu dengan karakteristik rejection sensitivity yang rendah akan 

memiliki keyakinan terhadap penerimaan serta memberikan respon yang relatif 

lebih adaptif terhadap berbagai tantangan yang memungkinan didalamnya terdapat 

ancaman penolakan (Romero-Canyas dan Downey (2013).  
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Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, peneliti merasa bahwa rejection 

sensitivity merupakan variabel yang menarik untuk diteliti lebih lanjut dengan 

kaitannya pada pengguna aplikasi dating online. Lebih dari itu, penelitian mengenai 

variabel rejection sensitivity masih sangat jarang dijumpai sumber literaturnya 

sehingga akan membuat penelitian ini menjadi lebih bermanfaat untuk penelitian 

dengan tema dan topik yang memiliki kesamaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai gambaran rejection sensitivity pada 

pengguna aplikasi dating online. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

rejection sensitivity pada pengguna aplikasi dating online? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rejection sensitivity 

pada pengguna aplikasi dating online. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan yang berguna 

dan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang psikologi sosial terkait fenomena pada pengguna 

aplikasi dating online. Selain itu hasil pada penelitian ini diharapkan dapat 
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memberi sumbangsi berupa informasi dan data-data empiris yang akan 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

rejection sensitivity pada pengguna aplikasi dating online, sehingga 

individu tidak melakukan penghindaran terhadap berbagai macam 

kemungkinan penolakan yang akan memicu timbulnya sensitivitas 

terhadap penolakan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa menjadi bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan variabel maupun fenomena yang berkaitan. 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan, penelitian mengenai 

gambaran rejection sensitivity pada pengguna aplikasi dating online belum pernah 

ada, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel dan fenomena tersebut. Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu 

yang memiliki kemiripan dalam kriteria subjek, jumlah, dan variabel penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Giovazolias dan Paschalidi pada tahun (2022) 

yang berjudul “The Effect of Rejection Sensitivity on Fear of Intimacy in Emerging 

Adulthood”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih lanjut mengenai fear of 

intimacy pada dewasa awal. Sampel pada penelitian ini berjumlah 679 subjek 
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penelitian dengan pembagian 280 laki-laki dan 399 perempuan yang merupakan 

mahasiswa perguruan tinggi. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Rejection 

sensitivity berpengaruh pada perkembangan fear of intimacy melalui peningkatan 

kecemasan interpersonal.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan kriteria subjek penelitian. Pada penelitian di atas variabel yang 

digunakan adalah rejection sensitivity dan fear of intimacy dengan kriteria subjek 

penelitian dewasa awal. Sedangkan, pada penelitian ini variabel yang digunakan 

hanya rejection sensitivity dengan kriteria penelitian pengguna aplikasi dating 

online di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan Ginette C. Blackhart, Daisy K. Hernandez, 

Elizabeth Wilson, dan Margaret A. Hance pada tahun (2021) berjudul “The Impact 

of Rejection Sensitivity on Self-Disclosure Within the Context of Online Dating” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana rejection sensitivity dan self 

disclosure mempengaruhi pengungkapan diri dalam konteks dating online. 

Penelitian ini melibatkan 1.289 individu dari rentang usia 18-29 yang menggunakan 

aplikasi dating online. Hasil Penelitian menunjukan individu yang memiliki 

rejection sensitivity yang tinggi cenderung menyukai menggunakan aplikasi dating 

online karena mereka merasa lebih nyaman untuk mengungkapkan jati dirinya di 

lingkungan online. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan metode penelitiannya. Pada penelitian di atas melibatkan dua variabel 
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yaitu variabel bebas dan variabel terikat dengan variabel bebasnya rejection 

sensitivity dan variabel terikatnya adalah self-disclosure. Sedangkan, pada peneliti 

yang diusulkan peneliti saat ini hanya menggunakan satu variabel yaitu rejection 

sensitivity. Penelitian di atas ingin mengetahui lebih lanjut mengenai peranan 

variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan pada penelitian ini bertujuan 

untuk mencari tau gambaran rejection sensitivity pada konteks online dating di 

Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Violetta K. Schaan, Andre´ Schulz, Michael 

Bernstein, Hartmut Scha¨chinger, Claus Vogele pada tahun  (2020) berjudul 

“Effects of Rejection Intensity and Rejection Sensitivity on Social Approach 

Behavior in Women” Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai hubungan antara rejection intensity dan rejection sensitivity pada perilaku 

pendekatan sosial wanita. Penelitian ini melibatkan subjek partisipan sebanyak 121 

yang berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian menunjukan partisipan yang 

memiliki rejection sensitivity yang tinggi lebih menghindari kontak fisik 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki rejection sensitivity yang rendah.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan kriteria subjek penelitian. Pada penelitian diatas variabel bebasnya 

adalah rejection intensity dan kriteria subjek penelitian yang dipilih adalah 

perempuan yang dipilih secara acak. Sedangkan, pada penelitian yang akan 

diusulkan oleh peneliti saat ini adalah menggunakan variabel rejection sensitivity 

dengan kriteria subjek penelitian yang telah ditetapkan adalah pengguna aplikasi 

dating online yang berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan. 



13 
 

 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Youngmei Hou dan Tingyan Li pada tahun 

(2020) berjudul “The Relationship Between Rejection Sensitivity and Dormitory 

Interpersonal Relations in Female College Students: The Mediating Effect of 

Coping Style” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

rejection sensitivity, coping style, dan dormitory interpersonal relationship pada 

mahasiswa perempuan Penelitian ini melibatkan 780 mahasiswa perempuan 

Guangdong, China. Hasil penelitian menunjukan bahwasanya rejection sensitivity 

mahasiswa berada pada level medium, coping style bernilai positif, dan hubungan 

interpersonal di asrama baik. Koping negatif memediasi hubungan antara rejection 

sensitivity dan dormitory interpersonal relationship. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian diatas variabel bebasnya adalah 

rejection sensitivity dan variabel terikatnya dormitory interpersonal relations 

dimana coping style memediasi hubungan antara kedua variabel tersebut. Subjek 

penelitiannya adalah mahasiswa perempuan dan setting penelitian dilakukan di 

provinsi Guangdong China.  Perbedaan pada penelitian yang akan diusulkan oleh 

peneliti terdapat pada penggunaan variabel nya, dimana pada penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel yaitu rejection sensitivity, serta kriteria subjek 

penelitian merupakan pengguna aplikasi dating online dengan wilayah penelitian 

di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ashley M. Araiza, Antonio L. Freitas dan 

Daniel N. Klein pada tahun (2019) berjudul “Social-Experience and 

Temperamental Predictors of Rejection Sensitivity: A Prospective Study” Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan individu dalam temperamen dapat 

memprediksi rejection sensitivity. Partisipan penelitian ini merupakan orang tua 

dan anak anak yang berusia 6 dan 9 tahun serta anak-anak yang berusia 12 tahun. 

Hasil penelitian menunjukan bahwasanya awal pengalaman sosial awal yang positif 

secara negatif memprediksi rejection sensitivity pada usia 12 tahun dan pengaruh 

negatif tersebut pada usia 6 dan 9 tahun secara positif memprediksi rejection 

sensitivity pada usia 12 tahun. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan kriteria subjek penelitian. Pada penelitian di atas variabel bebasnya 

adalah social-experience dan tempramental. Pada penelitian di atas subjek 

penelitiannya melibatkan anak-anak dan orang tua. Sedangkan, pada penelitian 

yang akan diusulkan oleh peneliti menggunakan variabel rejection sensitivity 

dengan kriteria pengguna aplikasi dating online. 

Penelitian yang dilakukan oleh Betari Aisyah dan Jony Eko Yulianto pada 

tahun (2018) berjudul “Pengaruh Agama Sebagai Identitas Sosial Terhadap 

Rejection Sensitivity Pada Mahasiswa Beragama Minoritas” penelitian ini bertujuan 

untuk melihat gambaran bagaimana derajat identifikasi individu terhadap identitas 

sosial serta bagaimana individu meyakini penolakan sosial terhadap identitas yang 

mereka pegang teguh. Penelitian melibatkan 195 partisipan yang merupakan 

mahasiswa beragama minoritas. Hasil penelitian menunjukan rejection sensitivity 

bukan merupakan predictor identitas sosial agama secara signifikan  
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian diatas variabel bebas nya adalah 

identitas sosial dengan variabel terikat rejection sensitivity. Fenomena yang 

diangkat dan subjek penelitian juga berbeda karena pada penelitian diatas subjek 

penelitiannya adalah mahasiswa dengan kriteria beragama minoritas sedangkan 

subjek pada penelitian ini adalah pengguna aplikasi dating online. 

Penelitian yang dilakukan oleh Margaret A. Hance, Ginette Blackhart & 

Megan Dew pada tahun (2017) berjudul “Free to be me: the relationship between 

the true self, rejection sensitivity, and use of online dating sites” Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara rejection sensitivity dengan 

penggunaan aplikasi dating online. Partisipan pada penelitian ini sebanyak 640 

individu dari rentang usia 18-65. Hasil penelitian menunjukan individu dengan 

rejection sensitivity merasa bahwa mereka dapat lebih mudah untuk 

mempresentasikan jati diri mereka di lingkungan online, seperti melalui situs dating 

online.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

penggunaan variabel nya. Pada penelitian diatas variabel penelitian yang digunakan 

untuk kemudian dilakukan perhitungan meliputi true self, rejection sensitivity, dan 

use of online dating sites. Hal ini berbeda dengan penelitian yang sedang diusulkan, 

dimana variabel yang digunakan hanya satu variabel saja yaitu rejection sensitivity. 

Pada penelitian saat ini juga telah ditetapkan kriteria usia subjek penelitian yaitu 

18-55 tahun. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Norona dan Welsh (2016) pada tahun 2016 

dengan judul “Rejection Sensitivity and Relationship Satisfaction in Dating 

Relationship: The Mediating Role of Differentiation of self”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai rejection sensitivity, perbedaan 

individu, dan kepuasan hubungan. Subjek dalam penelitian ini adalah dewasa muda 

yang berjumlah 217 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa rejection sensitivity 

berhubungan negatif dengan kepuasan hubungan.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan kriteria subjek penelitian. Penelitian diatas menggunakan variabel 

rejection sensitivity dan relationship satisfaction dengan kriteria penelitian dewasa 

muda. Sedangkan pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah rejection 

sensitivity dengan kriteria penelitian pengguna aplikasi dating online yang berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan berusia 18-55 tahun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hafen, Allen, dan Marston pada tahun (2014) 

yang berjudul “To Accept or Reject? The Impact of Adolescent Rejection Sensitivity 

on Early Adult Romantic Relationship”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

akibat dari remaja dengan rejection sensitivity terhadap bagaimana mereka menjalin 

hubungan romantis pada saat berada di usia dewasa awal. Penelitian ini melibatkan 

180 remaja dari usia 16-22 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa rejection 

sensitivity selama pengalaman awal hubungan romantis dikaitkan dengan fungsi 

hubungan di masa depan yang buruk. 
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan kriteria subjek penelitian. Pada penelitian diatas variabel yang 

digunakan adalah rejection sensitivity dengan subjek penelitian remaja yang berusia 

16-22 tahun. Sedangkan, pada penelitian ini kriteria penelitian merupakan 

pengguna aplikasi dating online yang berada pada kategori usia dewasa awal 

berusia 18-55 tahun. 

Penelitian yang dilakukan Watson dan Nesdale pada tahun (2012) berjudul 

“Rejection Sensitivity, Social Withdrawal, and Loneliness in Young Adults”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan akibat rejection 

sensitivity pada dewasa muda yang berkaitan dengan kesepian dan penghindaran 

sebagai upaya untuk melindungi diri dari penolakan sosial. Penelitian ini 

melibatkan 20 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa rejection sensitivity 

berhubungan positif dengan social avoidance dan distress, self esteem, dan social 

self efficacy.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diusulkan peneliti terdapat pada 

variabel dan kriteria subjek penelitian. Pada penelitian diatas variabel yang 

digunakan adalah rejection sensitivity, social withdrawal, dan loneliness dengan 

kriteria dewasa awal secara umum. Sedangkan pada penelitian ini, variabel yang 

digunakan adalah rejection sensitivity dengan kriteria penelitian dewasa awal yang 

menggunakan aplikasi dating online. 

Berdasarkan penjelasan mengenai penelitian-penelitian diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwasanya belum ada penelitian terdahulu yang memiliki 
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kesamaan dengan penelitian yang saat ini akan diteliti baik dari segi subjek, 

variabel, maupun metode penelitian. Sehingga, penelitian dengan judul gambaran 

rejection sensitivity pada pengguna aplikasi dating online dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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